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KORELASI MODAL SOSIAL DENGAN COPING STRATEGY: STUDI KASUS
RUMAH TANGGA PETANI KARET DI DESA MARGO MULYO KECAMATAN
PONDOK KUBANG KABUPATEN BENGKULU TENGAH

R.P. Sari", S. Widiono"*, dan A. Andani”

! Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu, JI. WR. Supratman,
Kandang Limun, Bengkulu 38371

*E-mail penulis korespondensi: septriwidiono@unib.ac.id
ABSTRACT

This paper discussed about how the farmer household built coping strategies during crisis period, especially
in utilizing their social capitals. By which social capital were identified as social trust, participation in
association, collective norm, and social network. The fluctuation of rubber price they taken caused them to
adapt several strategies which contributed to minimize their condition became more unexpected. The aims
of this research were to describe the social capital of rubber farmer, to explore how the farmer built their
coping strategies, and to analize the correlation between social capital and coping strategy. The data were
analyzed using descriptive statistics and Spearman Correlation. The result showed that social capital had
high category. The coping strategies that farmer did were classified into three dimensions i.e strategies
livelihood diversification, strategy in reducing household expenditures, and other strategies. The last,
fastors which corelated with coping strategy were, the trust was negative (very low), the level of
participation in association was positive (low), the collective norms was positive (very low), and the social
network was positive (low).

Keywords: Social capital, rubber farmer, coping strategy, livelihood.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris dimana banyak dari sebagian masyarakat yang ada di
Indonesia mayoritas bekerja sebagai petani. Salah satunya adalah petani karet. Kegiatan usaha
tani yang dilakukan oleh petani semata-mata bukan untuk mencari keuntungan. Sebagian besar
petani menganggap bertani adalah sebuah pekerjaan, bukan sebuah bisnis, sehingga yang terjadi
adalah petani tidak banyak mengetahui tentang harga pasar yang menjadi tolok ukur pendapatan
bagi petani.

Usahatani karet merupakan salah satu mata pencaharian yang masih diusahakan oleh
masyarakat di Desa Margo Mulyo. Tidak banyak produksi yang dihasilkan dari karet dan harga
yang terus menerus naik turun menyebabkan pendapatan dari petani sangat rendah. Sehingga
petani harus mencari sumber mata pencaharian yang lain agar dapat memenuhi kebutuhan
keluarga mereka. Dalam kondisi kerawanan tersebut, salah satu titik permasalahan yang harus
diperhatikan dari petani yaitu aspek sosial. Dalam menghadapi masalah yang ada maka ada faktor
-faktor yang harus diperhatikan dari aspek sosial, seperti kepercayaan, partisipasi, norma dan
jaringan sosial yang merupakan elemen dari modal sosial. Menurut Burt dalam Zahri (2016)
modal sosial sebagai kemampuan masyarakat untuk melakukan asosiasi (berhubungan) satu sama
lain menjadi kekuatan yang sangat penting, bukan hanya terhadap kondisi ekonomi rumah tangga,
tetapi juga terhadap setiap aspek eksistensi sosial yang lain.

Fluktuasi harga karet berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi rumah tangga petani
dalam menentukan strategi penanggulangan yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
hidup. Pola yang digunakan untuk dapat memenuhi nafkah rumah tangga adalah dengan
mengetahui bentuk modal sosial yang didayagunakan oleh petani karet, terutama melalui coping
strategy yang dilakukan.

Scott (1981) menyebutkan bahwa petani selamanya mengalami kondisi kerawanan yang
disebut sebagai kerawanan monokultur, kerawanan, struktural, dan kerawanan harga. Coping
strategy adalah bentuk suatu strategi yang dilakukan oleh rumah tangga untuk meminimalisasikan
keadaan hidup mereka yang berada dalam kondisi kerawanan agar dapat keluar dari krisis atau

54
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bencana yang sedang mereka alami. Menurut Ellis (2000) coping strategy merupakan suatu
strategi penanggulangan rumah tangga sebagai respon bertahan hidup terhadap krisis dan
bencana.

Widiono et al (2015) menemukan beberapa bentuk upaya yang dilakukan petani dalam
rangka bertahan hidup melalui jalan membentuk sumber nafkah sampingan. Upaya-upaya tersebut
antara lain mendayagunakan waktu luang, mobilisasi anggota keluarga, mobilisasi sumber daya
alam, mobilisasi keterampilan, dan pemanfaatan jaringan sosial.

Makalah ini akan mengelaborasi gambaran modal sosial yang dikuasai rumah tangga dan
menganalisis korelasi antara modal sosial dengan coping strategy yang dilakukan oleh petani
karet agar dapat bertahan dan melanjutkan kehidupannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Margo Mulyo Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten
Bengkulu Tengah selama bulan Desember 2017. Responden penelitian merupakan seluruh rumah
tangga petani karet di lokasi penelitian, yakni sebanyak 66 orang.

Variabel penelitian terdiri dari tingkat coping strategy (Y), derajat kepercayaan (X;),
tingkat partisipasi dalam asosiasi (X;), tingkat implementasi norma kolektif (X3), dan tingkat
jaringan sosial (X4). Variabel penelitian diukur dalam skala Likert, yaitu skala yang mengukur
sikap atau respon dari seseorang terhadap suatu objek dalam bentuk pernyataan yang
diklasifikasikan ke dalam beberapa katagori respon secara berjenjang (Risnita, 2012). Katagori
respon tersebut berada dalam rentang 1-5.

Instrumen penelitian berupa quesioner telah diuji validitas dan reliabilitas untuk
mendapatkan ketepatan instrumen pada setiap variabel yang diteliti (Putra et al, 2016). Hasil dari
variabel yang sudah dinyatakan valid dan reliabel inilah yang dipergunakan untuk keperluan
analisis data.

Deskripsi keragaman jenis coping strategy dilakukan dengan mengklasifikasikan menjadi
bentuk-bentuk penyelesaian secara diversifikasi, mengurangi pengeluaran rumah tangga, dan
katagori lainnya. Selanjutnya Menurut Lianawati et a/ dalam Wahyudin (2008), tingkat coping
strategy berdasarkan perhitungan dari frekuensi penggunaan dan tingkat keparahan dari strategi
yang digunakan dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah (skor 0-15,66), sedang (skor 15,67-
31,32), dan tinggi (skor > 31,33).

Sedangkan untuk analisis statistik dekriptif coping strategy ini digunakannya metode
pengukuran indeks, yang dimana pengukuran indeks ini merupakan perkalian antara skor (1-5)
dengan bobot (1-3). Bobot 1 menunjukkan intensitas coping strategy rendah, bobot 2 intensitas
sedang, dan bobot 3 intensitas tinggi.

Korelasi antara variabel modal sosial dengan keragaman coping strategy dianalisis dengan
menggunakan statistik koefisien korelasi peringkat spearman. Formula untuk korelasi ini
dinotasikan:

6% bi*
n{nZ-1)
Keterangan: r = nilai korelasi rank spearman; bi’= penjumlahan rangking dari data ke
i; n = jumlah sampel.
Menurut Ridwan (2010) batas nilai koefisien korelasi yang diinterpretasikan dalam tabel
batas-batas koefisien korelasi baik positif maupun negatif dapat dilihat pada Tabel berikut:

r=1

Tabel 1. Batas nilai koefisien korelasi

Koefisien Korelasi Koefisien Korelasi

Positif Interpretasi Negatif Interpretasi
0,00 - 0,20 Positif, sangat lemah 0,00 — (-0,20) Negatif, sangat lemah
0,21 — 0,40 Positif, lemah (-0,21) — (0,40) Negatif, lemah
0,41 -0,70 Positif, kuat (-0,41) — (-0,70) Negatif, kuat
0,71 -0,90 Positif, sangat kuat (-0,71) — (-0,90) Negatif, sangat kuat
0,91 - 1,00 Positif, sangat kuat sekali (-0,91) — (-1,00) Negatif, sangat kuat sekali
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan gambaran keadaan yang diperoleh secara langsung
dari responden yang diteliti yaitu petani karet. Karakteristik reponden ini juga merupakan suatu
hal yang penting untuk melihat keadaan dari kehidupan responden, seperti halnya pendidikan
formal, jumlah tanggungan keluarga, lama berusahatani, pekerjaan utama dan pekerjaan
sampingan. Jumlah rumah tangga petani karet sebagai responden dalam penelitian ini sebanyak
66 orang.

Tabel 2. Karakteristik responden petani karet di Desa Margo Mulyo

Karakteristik Responden Frekuensi (Org) Persentase (%) Rata-Rata
Umur
34-47 19 28,7
48-61 27 40,9 54,60
62-75 20 30,3
B. Pendidikan
Tidak Sekolah 1 1,5
SD 50 75,7
SMP 10 15,1
SMA 4 6,0
Sarjana 1 1,5
C. Jumlah Tanggungan
1-2 34 51,5
3-4 31 46,9 2,43
5 1 1,5
D. Pengalaman Berusahatani
2-11 34 51,5
12-21 27 40.9 12,51
22-31 5 9,0
Deskripsi Modal sosial

1. Kepercayaan

Dalam pengukuran item pertanyaan dari tingkat kepercayaan ini juga menggunakan
kategori tinggi, sedang dan rendah (Tabel 3).

Tabel 3. Uraian item pertanyaan kepercayaan petani karet di Desa Margo Mulyo

No. Item Pertanyaan Skor Rata-Rata Kategori
1.  Kepercayaan dengan tetangga 4,1 Tinggi
2. Kepercayaan dengan sesama petani karet 4,0 Tinggi
3. Kepercayaan dengan pedagang pengumpul 4,0 Tinggi
4.  Kepercayaan dengan penduduk yang beragama lain 3,7 Sedang
5. Kepercayaan meminjamkan uang kepada teman, kerabat 4,5 Tinggi
atau tetangga

6.  Kepercayaan kepada teman atau kerabat untuk 4,2 Tinggi
meminjamkan uang pada saat masa sulit

7.  Kepercayaan dengan menceritakan tentang keluh kesah/ 34 Sedang
masalah pribadi yang sedang dialami
Rata-rata 4,0 Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2017
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2. Partisipasi dalam Asosiasi

Dalam pengukuran item pertanyaan dari tingkat partisipasi dalam asosiasi ini juga
menggunakan kategori tinggi, sedang dan rendah (Tabel 4). Asosiasi yang diikuti petani terdiri
dari arisan, kelompok tani, kelompok pengajian, kelompok simpan pinjam, koperasi, dan
poskamling.

Tabel 4. Uraian item pertanyaan partisipasi dalam asosiasi petani karet di Desa Margo Mulyo

No. Item Pertanyaan Skor Rata-rata Kategori
l. Jumlah kegiatan kelompok sosial 33 Sedang
2. Keaktifan petani dalam kegiatan kelompok 43 Tinggi

Rata-rata 3,8 Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2017

3. Norma Kolektif

Dalam pengukuran item pertanyaan dari tingkat norma kolektif ini juga menggunakan
kategori selang tinggi, sedang dan rendah (Tabel 5).

Tabel 5. Uraian item pertanyaan norma kolektif petani karet di Desa Margo Mulyo

No Item Pertanyaan Skor Rata-rata Kategori
1. Gotong royong membangun rumah 4,7 Tinggi
2. Gotong royong membuka lahan 4,0 Tinggi
3. Gotong royong kebersihan desa 4,5 Tinggi
4. Membantu dalam persiapan hajatan 4,5 Tinggi
5. Membantu dalam persiapan yasinan dan majelis taklim 3,8 Tinggi
6. Membantu dalam persiapan pernikahan 4,6 Tinggi

Rata-rata 4,4 Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2017

4. Jaringan Sosial

Dalam pengukuran item pertanyaan dari tingkat jaringan sosial ini juga menggunakan
kategori tinggi, sedang dan rendah (Tabel 6).

Tabel 6. Uraian item pertanyaan jaringan sosial petani karet di Desa Margo Mulyo

No. Item Pertanyaan Skor Rata-rata Kategori
1. Keluasan jaringan 3,7 Sedang
2. Kualitas hubungan dengan tetangga 4,1 Tinggi
3. Kualitas hubungan dengan sesama petani karet 4,0 Tinggi
4. Kualitas hubungan dengan pedagang pengumpul 3,7 Sedang
5. Kualitas hubungan dengan pemerintah desa 4,2 Tinggi

Rata-rata 4,0 Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2017
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Deskripsi Coping Strategy

Coping strategy merupakan bentuk suatu upaya strategi yang dilakukan oleh seseorang
untuk dapat mengatasi masa-masa sulit dalam kehidupannya. Masa sulit yang dimaksudkan salah
satunya adalah perekonomian keluarga. Untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut seseorang

harus mempunyai strategi yang bisa menjadi bantuan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya
(Tabel 7).

Tabel 7. Keragaman coping strategy petani karet di Desa Margo Mulyo

. . . Jumlah
Dimensi Bentuk-Bentuk Coping Strategy Responden
Mencari pekerjaan sampingan 59
S . Memanfaatkan pekarangan untuk menanam sayuran 54
trategi .
LS L Menjual aset berharga 6
Diversivikasi :
Menjual sayuran 1
Membuka warung manisan 1
Mengurangi bahan makan 38
Strategi Mengurangi uang saku anak 15
Mengurangi Mengurangi pengeluaran rokok 38
pengeluaran Mengurangi pengeluaran sarana produksi pertanian 36
Mengurangi pembelian bensin 37
Meminjam uang tetangga/kerabat 40
Meminjam uang pada pedagang pengumpul 28
S S Meminjam bahan makanan ke warung 32
trategi lainnya . . -
Pinjam uang ke simpan pinjam 5
Pinjam uang ke bank 16
Pinjam uang ke arisan (KAS) 10

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Terdapat beberapa alternatif pilihan strategi yang dilakukan petani karet dalam menghadapi
permasalahan yaitu fluktuasi harga karet yang cenderung dapat menyebabkan permasalahan
ekonomi rumah tangga petani. Strategi diversifikasi tersebut terdapat strategi bertahan hidup yang
paling banyak dipilih atau dilakukan oleh rumah tangga petani karet yaitu mencari dan
melakukan pekerjaan sampingan dan menanam sayuran di pekerangan rumah. Pekerjaan
sampingan dilakukan oleh rumah tangga petani karet bertujuan untuk dapat menambah
pendapatan rumah tangganya. Petani karet banyak memlilih strategi ini dengan adanya kondisi
yang mana kondisi tersebut berada pada kehidupan yang sulit. Biasanya pekerjaan sampingan
yang dilakukan oleh rumah tangga petani karet adalah buruh tani, bangunan, serabutan, menjual
sayuran. Hal tersebut dilakukan karena mereka masih dapat memenuhi kebutuhan keluarganya
walaupun hanya pas-pasan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Resmi (2005) yang menyatakan bahwa
strategi bertahan hidup merupakan sebuah tindakan yang dipilih atau dilakukan secara spontan
oleh individu dan rumah tangga menengah ke bawah secara sosial ekonomi. Dari strategi tersebut
seseorang bisa menambah penghasilan lewat pemanfaatan sumber-sumber lain. Selain itu juga
strategi bertahan hidup menerapkan pola nafkah ganda yang merupakan bagian dari strategi
ekonomi. Menurut Susilawati (2003) untuk meningkatkan taraf kehidupan, yaitu dengan
menambah jenis pekerjaan dan merubah pola mata pencaharian.

Sedangkan bentuk coping strategy kedua yang banyak dilakukan oleh petani yaitu
menanam sayuran di pekarangan rumah. Menanam sayuran ini merupakan strategi yang sering
dilakukan oleh petani karet. Dengan pekarangan rumah yang cukup luas cocok bagi petani untuk
menanam sayuran agar dapat membantu memenuhi kebutuhan makanan sehari-hari. Biasanya
petani menanam sayuran pada saat sesudah menyadap pohon karet. Sayuran yang ditanam
beragam, mulai dari cabai, tomat, kacang panjang, daun singkong dan lain sebagainya. Menurut
Scott (1981) satu hal penting dilakukan petani yang bercocok tanam adalah berusaha menghindari
kegagalan yang akan menghancurkan kehidupannya, bukan berusaha memperoleh keuntungan
kehidupannya dan bukan berusaha memperoleh keuntungan besar dengan mengambil resiko.
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Strategi bertahan hidup yang sedikit dipilih oleh petani karet yaitu menjual aset berharga,
menjual sayuran dan membuka warung manisan. Aset berharga yang dijual oleh petani yaitu
ternak dan tanah. Biasanya saat sedikitnya pendapatan yang didapatkan oleh petani, maka petani
melakukan jual beli tanah kepada masyarakat sekitar. Hal tersebut dilakukan untuk mencukupi
kebutuhan pokok dan biaya sekolah anak-anak mereka.

Menjual sayuran juga menjadi strategi yang dilakukan oleh petani karet. Biasanya sayuran
yang ditanami di pekarangan rumah maupun di sekitar lahan perkebunan akan dijual oleh petani
karet. Hal tersebut dilakukan untuk menambah-nambah sumber pendapatan. Biasanya sayuran
yang dijual beragam seperti, kacang panjang, cabe merah, daun ubi, dan lain-lain sebagainya.
Strategi lainnya yang dipilih salah satu dari petani karet ini adalah membuka warung manisan di
pekarangan rumah. Pada saat petani merasa kurang cukup pendapatan yang diperolehnya dari
menyadap karet, maka membuka warung manisan adalah strategi yang dilakukannya. Hal
tersebut dilakukan agar dapat menambah sumber pendapatan selain dari menyadap karet yang
menjadi pekerjaan utama.

Pada strategi mengurangi pengeluaran rumah tangga petani karet paling banyak memilih
atau melakukan coping strategy yaitu mengurangi pengeluaran bahan makanan, rokok, sarana
produksi dan pembelian bensin. Pada mengurangi pengeluaran bahan makanan ini lebih jelasnya
yaitu mengganti bahan makanan yang biasanya lauk pauk, seperti ikan diganti dengan telur, telur
diganti dengan tempe tahu dan lain sebagainya. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Irwan
(2015) yang menyatakan mengurangi pengeluaran merupakan strategi bertahan hidup, terutama
mengurangi pengeluaran kebutuhan makanan. Makan merupakan kebutuhan manusia yang harus
dipenuhi dalam kehidupannya sehari-hari. Kebutuhan makan merupakan kebutuhan pokok bagi
manusia, dengan kebutuhan makan dapat melakukan aktivitas dan keberlangsungan hidup.

Menurut Cederroth (1995), strategi yang dikembangkan secara aktif oleh masyarakat ini
sebagian besar berkaitan dengan aspek ekonomi rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan dasar.
Upaya-upaya ini terutama ditujukan untuk bertahan hidup. Mengurangi pembelian sarana
produksi pertanian merupakan strategi yang dipilih oleh rumah tangga petani karet. Strategi ini
dilakukan rumah tangga seperti mengurangi jumlah pupuk yang digunakan. Pengurangan
pembelian sarana produksi pertanian ini tergolong mudah dan dapat membantu pengurangan
pengeluaran petani karet.

Tidak hanya itu, mengurangi pengeluaran rokok dan mengurangi pembelian bensin juga
menjadi strategi yang dilakukan oleh rumah tangga petani karet. Petani karet yang menjadi
responden tidak bisa mengurangi pembelian rokok, namun mengganti merek dagang. Biasanya
petani mengganti merek rokok yang lebih murah dibandingkan dengan merek yang biasa dibeli.
Mengurangi pembelian bensin termasuk yang dilakukan oleh rumah tannga petani karet. Jika
sudah tidak bisa lagi petani membeli bensin, maka yang dilakukan oleh petani adalah berjalan
kaki dari rumah ke lahan untuk menyadap pohon karet.

Pada saat rumah tangga sedang mengalami krisis ekonomi, hanya sedikit dari petani karet
yang mengambil keputusan strategi. Salah satunya dengan cara mengurangi jatah uang saku anak
mereka sedangkan sisanya banyak petani yang tidak mengambil keputusan strategi ini, hal ini
dikarenakan pemberian uang saku berguna untuk pembelajaran siswa agar dapat belajar
mengelola uangnya sendiri dan juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Menurut Apri
dalam Megasari (2014) pemberian uang saku juga memberikan pengaruh terhadap prestasi
belajar siswa. Selain pembelajaran bagi keuangan orang tua dan pemberian uang saku. Faktor lain
yang menarik adalah hasil belajar.

Untuk bentuk-bentuk coping strategy lainnya yang lebih banyak dilakukan oleh rumah
tangga petani karet yaitu meminjam uang ke tetangga/kerabat, meminjam uang ke pedagang
pengumpul, dan meminjam bahan makanan ke warung. Meminjam uang ke tetangga/kerabat
merupakan strategi bertahan hidup yang paling mudah dilakukan, karena ada keterkaitan saudara
maka akan lebih mudah untuk dijangkau dan akan timbul harapan yang tinggi untuk dibantu.
Lalu, meminjam uang ke pedagang pengumpul juga strategi yang dilakukan oleh rumah tangga
petani karet. Alasan petani memilih meminjam ke pedagang pengumpul dikarenakan lebih mudah
karena dapat mencicil dengan hasil getah yang mereka sadap dalam bentuk pengembaliannya.
Biasanya petani karet meminjam uang ke pedagang pengumpul pada saat getah karet dijual.

Strategi lainnya yaitu meminjam bahan makanan ke warung menjadi strategi yang sering
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dipilih oleh petani. Hal yang dilakukan karena petani karet tidak dapat mencukupi pendapatannya
dari hasil pertaniannya. Biasanya petani meminjam bahan makanan tersebut didasari oleh
ekonomi rumah tangga yang berada pada kondisi sedang sulit. Adanya modal sosial
memperlancar jalannya strategi dan mempercepat keberlangsungan pencapaian tujuan dalam
pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga.

Modal sosial menjadi kekuatan untuk menjalankan strategi-strategi bertahan hidup. Sama
halnya dengan pertanyaan dalam penelitian Inayah (2012) bahwa modal sosial merupakan
sumberdaya yang muncul dari adanya interaksi antar individu-individu dalam komunitas yang
kemudian menjadi tumpuan untuk dapat bertahan hidup. Modal sosial dapat menjadi kekuatan
dari masyarakat untuk dapat mengatasi kesulitan ekonomi. Kekuatan itulah tercipta karena
adanya jalinan hubungan yang di dalamnya terdapat sikap saling memberi, mempercayai,
memperhatikan dan saling tolong-menolong.

Strategi lainnya yang sedikit dipilih atau dilakukan rumah tangga petani yaitu meminjam
uang ke arisan (kas), kelompok simpan pinjam, dan ke bank. Biasanya petani meminjam uang
dengan jumlah yang cukup banyak. Berdasarkan fakta di lapangan, petani meminjam uang untuk
membuka warung manisan, membayar cicilan kredit motor, membayar uang sekolah anak dan
untuk menutupi kebutuhan hidup sehari-hari.

Kesimpulannya dari bentu-bentuk coping strategy yang banyak dilakukan oleh rumah
tangga petani karet adalah strategi mengurangi pengeluaran. Pada strategi mengurangi
pengeluaran ini terdiri dari mengurangi bahan makan, uang saku anak, rokok, produksi pertanian,
dan pembelian bensin. Penelitian ini sejalan dengan Hutapea et a/ (2016) yang menjelaskan
bahwa strategi yang dilakukan untuk bertahan hidup adalah dengan mengurangi pengeluaran
untuk membeli makanan dan mengubah pola makan.

Korelasi Modal Sosial dengan Coping Strategy

Analisis ini menggunakan uji statistik non parametrik Rank Spearman untuk melihat
hubungan antara modal sosial dengan coping strategy petani karet dalam menghadapi masa sulit
di lokasi penelitian (Tabel 8).

Tabel 11. Hubungan modal sosial dengan coping strategy petani karet di Desa Margo Mulyo

No Variabel Bebas Koefisien Korelasi Sig. Keterangan
L. Kepercayaan -0,166 0,092 Negatif, sangat lemah
2. Partisipasi dalam asosiasi 0,235%* 0,029 Positif, lemah
3. Norma kolektif 0,131 0,148 Positif, sangat lemah
4. Jaringan sosial 0,230* 0.032 Positif, lemah

Keterangan: *) signifikan pada taraf kepercayaan 95%

Berdasarkan uji statistik, diperoleh bahwa variabel kepercayaan, dan norma kolektif tidak
signifikan berkorelasi dengan coping strategy. Kesimpulan ini mengandung pengertian bahwa
kepercayaan yang kuat dan tertumpu pada masyarakat sekitar terutama tetangga maupun kerabat,
yang mana antar sesama masyarakat dapat mengerti dan merasakan apa yang dialami, selain itu
juga petani dapat memperoleh pinjaman dari kerabat ataupun tetangga apabila sedang dalam
kondisi sulit. Seberapapun tingkat kepercayaan dan kepatuhan terhadap norman kolektif, aktivitas
yang ditujukan dalam rangka bertahan hidup tetap dilakukan. Suharto (2006) menyatakan bahwa
kepercayaan merupakan harapan yang tumbuh di dalam masyarakat yang ditunjukkan oleh
adanya perilaku jujur, teratur, dan bekerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut bersama.
Kepercayaan yang dimiliki masyarakat akan menimbulkan solidaritas dan memungkinkan
pencapaian tujuan bersama.

Begitu pula dengan norma kolektif seperti gotong royong membangun rumah, kebersihan
desa, membantu dalam persiapan hajatan, membantu dalam persiapan yasinan dan majelis taqlim,
serta membantu dalam persiapan pernikahan. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan/
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tradisi yang biasa dilakukan sejak dahulu dan apabila masyarakat tidak mengikuti kegiatan
tersebut maka akan dinilai kurang baik oleh masyarakat lain. Kegiatan tersebut mengakibatkan
berkurangnya waktu petani dalam melakukan coping strategy.

Berbeda dengan dua variabel itu, variabel partisipasi dalam asosiasi dan jaringan sosial
berkorelasi signifikan dengan coping strategy. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat
partisipasi dalam asosiasi maka akan semakin banyak strategi bertahan hidup yang dapat
dilakukan rumah tangga petani karet.

Tingkat partisipasi dalam asosiasi dilihat dari semakin tingginya jumlah asosiasi/kelompok
sosial yang diikuti oleh petani karet dan keaktifan dari petani karet tersebut dalam mengikuti
kegiatan kelompok sosial maka akan semakin banyak strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh
mereka.

Hal tersebut dikarenakan di dalam partisipasi sosial ini akan terjadi interaksi antar anggota
kelompok yang membuat adanya pertukaran pemikiran dan hubungan yang makin akrab antara
satu dengan lainnya. Pertukaran pikiran dapat membantu memecahkan masalah, dan memperoleh
informasi yang dapat diperoleh dengan mudah terkait dengan kelompok. Jenis-jenis partisipasi
dalam asosiasi petani karet di Desa Margo Mulyo seperti, arisan, kelompok tani, pengajian,
kelompok simpan pinjam, koperasi, dan poskamling. Dimana mereka berkomunikasi antar sesama
individu maupun kelompok dalam kegiatan tersebut. Hubungan yang akrab dan komunikasi yang
baik akan memudahkan seseorang meminta bantuan dengan individu maupun kelompok lain.
Sehingga dengan adanya partisipasi dalam asosiasi akan memudahkan petani karet dalam
menghadapi masa sulitnya.

Hal ini diperkuat dengan pendapat Hasbullah (2006) modal sosial akan tergantung pada
kelompok masyarakat untuk membangun sejumlah asosiasi. Kelompok yang dibangun merupakan
atas dasar kesamaan orientasi dan tujuan dengan ciri pengelolaan organisasi yang lebih modern,
akan memiliki tingkat partisipasi anggota yang lebih baik dan memiliki jaringan yang lebih luas.
Jika modal sosial yang demikian seperti hal tersebut makan akan lebih banyak mendatangkan
dampak positif bagi kemajuan kelompok maupun kontribusinya pada pembangunan masyarakat
yang luas. Modal sosial adalah bagian dari kehidupan sosial-jaringan, norma dan kepercayaan
yang mendorong partisipasi dan tindakan bersama secara lebih efektif untuk mencapai tujuan
bersama. Modal sosial merupakan suatu aset yang dapat digunakan oleh rumah tangga untuk
mempertahankan kelangsungan hidup (De Haan, 2000).

Sedangkan korelasi antara jaringan sosial dengan coping strategy, dapat diartikan bahwa
jaringan sosial memegang arti sangat penting terhadap kehidupan rumah tangga petani karet
dalam menghadapi masa sulit. Tingkat jaringan sosial yang dilihat dari semakin tingginya jumlah
keluasan jaringan dan kualitas hubungan jaringan memperlihatkan potensi semakin kuatnya
coping strategy yang dapat dilakukan. Hal tersebut dikarenakan petani karet mempunyai tingkat
jaringan sosial yang luas dengan tetangga, petani karet, pedagang pengumpul dan pemerintah
desa yang menjadikan adanya tempat untuk dapat meminta bantuan. Jaringan sosial yang luas
memudahkan hubungan antar masyarakat terjalin dengan baik. Hubungan yang baik akan
memotivasikan masyarakat untuk melakukan bertahan hidup. Sehingga, pada saat terjadinya
kerawanan/masa sulit maka petani karet tidak kesulitan mencari tempat bantuan.

Hal ini diperkuat dengan pendapat Syahyuti (2008) dalam kehidupan sehari-hari, modal
sosial atau hubungan antar individu merupakan salah satu sumber daya atau modal yang
digunakan oleh orang sebagai strategi dalam pemecahan persoalan hidup sehari-hari. Pada saat
pekerjaan yang ada tidak memadai untuk mendapatkan penghasilan yang banyak, maka orang
tersebut akan mencari pekerjaan sampingan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka yang umumnya sangat ditentukan oleh modal sosial yang dimiliki, yaitu keanggotaan
dari jaringan sosial individual. Hal lain juga diperkuat dengan pendapat Putnam (1995) bahwa
jaringan yang kuat akan memperkuat kerjasama antar individu. Jaringan dianggap penting dalam
modal sosial karena dengan adanya jaringan-jaringan antar individu mampu mempermudah
koordinasi dan kerjasama antar induvidu dan kelompok.

SIMPULAN

Modal sosial petani karet di lokasi penelitian yang diamati pada empat variabel
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kepercayaan, partisipasi dalam asosiasi, norma kolektif, dan jaringan sosial, berada dalam kondisi
yang baik (level tinggi). Bentuk-bentuk coping strategy yang dilakukan rumah tangga petani
karet sangat beragam yang mana pada stategi diversifikasi antara lain mencari pekerjaan
sampingan, memanfaatkan pekarangan untuk menanam sayuran, menjual aset berharga, menjual
sayuran, membuka warung. Pada strategi mengurangi pengeluaran antara lain mengurangi bahan
makan, uang saku anak, rokok, sarana produksi pertanian dan pembelian bensin. Sedangan
strategi lainnya antara lain meminjam uang ke tetangga/kerabat, ke pedagang pengumpul, ke
simpan pinjam, bank, arisan, dan bahan makanan ke warung.

Variabel modal sosial yang berkorelasi dengan coping strategy terdiri dari partisipasi
dalam asosiasi dan jaringan sosial. Kedua variabel ini memegang peranan sangat penting bagi
kuatnya strategi menghadapi masa sulit yang dapat dilakukan oleh mereka. Artinya ketika
mengalami masa-masa sulit, agar kerawanan ekonomi dapat diminimalkan, dua variabel ini
sangat penting uuntuk diperhatikan.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. (2006). Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. PT. Rineka Cipta. Jakarta.
Cederroth, S. (1995). Survival and profil in Rural Java. Richmond. Curzon Press. Sorrey.

De Haan. (2000). Globalization, localization and sustainable livelihood. Sociologia Ruralis,
40(3), 339-365.

Ellis, F. (2000). Rural livelihoods and diversity in developing countries. Oxford University Press.
US.

Hanafri, M.I. (2009). Hubungan modal sosial dengan kemiskinan masyarakat nelayan di Desa
Panimbang Jaya, Pandeglang. Skripsi. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Institut
Pertanian Bogor.

Hasbullah, J. (2006). Sosial capital: Menuju keunggulan budaya manusia Indonesia. MR -United
Press. Jakarta.

Hutapea, W.W., Benu Olfie L.S., Charles & R. Ngangi. 2016. Modal sosial sebagai strtagei
bertahan hidup buruh tani di Desa Kopiwangker, Kecamatan Langowan Barat. Minahasa.
Jurnal Agri-Sosioekonomi, 12(2A), 137-156.

Inayah. (2012). Peran modal sosial dalam pembangunan. Jurnal Pengembangan Humaniora, 12
(1), 43-47.

Irwan. (2015). Strategi bertahan hidup perempuan penjual buah-buahan (studi perempuan di pasar
Raya Padang Kecamatan Padang Barat Kota Padang Provinsi Sumatera Barat. Jurnal Humanus,
10(2), 183-195.

Lianawati, O., Marcellinus M. & Setyowati. (2013). Hubungan antara diversifikasi pendapatan,
tingkat ketahanan pangan dan coping strategy rumahtangga petani di pinggiran kota (Peri
Urban) Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas
Sebelas Maret.

Megasari, [. R. (2014). Pembelajaran pengelolaan keuangan orang tua, uang saku, dan hasil belajar
terhadap literasi keuangan di SMK PGRI 3 Sidoarjo. Jurnal Ekonomi Pendidikan dan
Kewirausahaan, 2(1), 118-129.

Nugroho, S., Akbar, S., & Vusvitasari, R. (2008). Kajian hubungan koefisien korelasi Pearson (r),
Spearman-rho (p), Kendall-Tau (t), Gamma (G) dan Somers (dyy). Jurnal Gradien, 4(2),
372-381.

Putnam. (1995). Bowling alone: America’s declining social capital. Journal of Democracy, 6(1),
65-78.

Resmi, S. (2005). Gali tutup lubang itu biasa: Strategi buruh menanggulangi persoalan dari waktu
ke waktu. Yayasan Akatiga. Bandung.

62



SEMINAR NASIONAL PENGENTASAN KEMISKINAN 2019
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian”
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu

Ridwan. (2010). Skala pengukuran variabel-variabel penelitian. Alfabeta. Bandung.

Risnita. (2012). Pengembangan skala model likert. Edu-Bio, 3, 86-98.

Santoso & Singgih. (2003). Statistik deskripstif konsep dan aplikasi. Penerbit ANDI. Yogyakarta.
Scott, J. C. (1981). Moral ekonomi petani. LP3ES. Jakarta.

Sudirah. (2015). Modal Sosial dan pemberdayaan masyarakat desa wisata. Prosiding Seminar
Nasional. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Terbuka.

Susilawati, N. (2003). Sosiologi pedesaan, bahan ajar. Universitas Negeri Padang. Padang.

Syahyuti. (2008). Peran modal sosial (social capital) dalam perdagangan hasil pertanian. Forum
Penelitian Agro Ekonomi, 26(1), 32-43.

Widiono, S., Kolopaking, L.M. & Rusli S. (2015). Livelihood dualism: case study of wetland
conversion into estate impact in the villages based javanese and serawai ethnics in Regency
of Seluma, Province of Bengkulu, Indonesia. Proceeding International Seminar on
Promoting Local Resources for Food and Health, 12-13 October, 2015, Bengkulu,
Indonesia.

Zahri, 1., Harun, U., & Sabaruddin. (2016). Modal sosial rumah tangga petani tanaman pangan:
mampukah meningkatkan pendapatan petani di lahan pasang surut? Prosiding Seminar
Nasional Lahan Suboptimal, 20-21 Oktober 2016.

63





